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Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren penelitian terkait
Digital ~ Financial ~Reporting (DFR) menggunakan pendekatan
bibliometrik berbasis data dari Scopus. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk mengidentifikasi
jaringan ko-kutipan, kolaborasi antar penulis, institusi, dan evolusi
topik penelitian dari tahun 2000 hingga 2024. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam publikasi tentang DFR,
khususnya setelah tahun 2020, dengan fokus pada kualitas informasi
akuntansi, keberlanjutan (sustainability accounting), dan inovasi
teknologi seperti blockchain dan decentralized finance. Penulis dan
institusi terkemuka, seperti "al-okaily m." dan Financial University
under the Government of the Russian Federation, memainkan peran
penting dalam menyebarkan pengetahuan di bidang ini. Meskipun
tantangan seperti resistensi organisasi, standar global, dan keamanan
data tetap ada, penelitian ini menunjukkan bahwa DFR memiliki
potensi besar untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
efisiensi pelaporan keuangan. Temuan ini memberikan wawasan
penting bagi peneliti, praktisi, dan pembuat kebijakan untuk
mengarahkan pengembangan DFR di masa depan.

ABSTRACT

This study aims to map research trends related to Digital Financial Reporting
(DFR) using a bibliometric approach based on data from Scopus. The analysis
was conducted using VOSviewer software to identify co-citation networks,
collaboration between authors, institutions, and the evolution of research
topics from 2000 to 2024. The results showed a significant increase in
publications on DEFR, especially after 2020, with a focus on accounting
information quality, sustainability accounting, and technological innovations
such as blockchain and decentralized finance. Leading authors and
institutions, such as “al-okaily m.” and the Financial University under the
Government of the Russian Federation, play an important role in spreading
knowledge in this area. Although challenges such as organizational resistance,
global standards, and data security remain, this study shows that DFR has
great potential to improve the transparency, accountability, and efficiency of
financial reporting. The findings provide important insights for researchers,
practitioners, and policymakers to direct the future development of DFR.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, perubahan yang terjadi di dunia keuangan telah mendorong inovasi
dan transformasi yang signifikan dalam laporan keuangan. Digital Financial Reporting (DFR)
mengintegrasikan teknologi informasi dengan standar pelaporan keuangan, menciptakan proses
yang lebih efisien dan transparan dalam menyampaikan informasi keuangan kepada para
pemangku kepentingan. Pengadopsian DFR telah menjadi fokus utama bagi perusahaan dan
regulator di seluruh dunia, seiring dengan perkembangan pesat teknologi seperti XBRL (eXtensible
Business Reporting Language) yang memudahkan pertukaran data keuangan yang terstruktur secara
digital (Debreceny & Gray, 2013).

Pentingnya DFR tidak hanya terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan kecepatan
dan akurasi data keuangan, tetapi juga pada potensinya untuk meningkatkan kualitas dan
aksesibilitas informasi bagi investor dan pengambil keputusan (Bovée et al., 2007). Dengan informasi
yang lebih mudah diakses dan dapat diverifikasi secara real-time, transparansi keuangan perusahaan
menjadi lebih terbuka, yang dapat mengurangi kesenjangan informasi antara manajemen dan
pemangku kepentingan lainnya.

Meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan oleh DFR, adopsi teknologi ini juga
menghadirkan berbagai tantangan. Isu-isu seperti keamanan data, privasi, dan kebutuhan akan
standarisasi global menjadi semakin relevan. Perusahaan harus beradaptasi dengan regulasi yang
terus berkembang dan memastikan bahwa sistem pelaporan keuangan digital mereka sesuai dengan
standar internasional untuk melindungi integritas data dan memenuhi harapan pemangku
kepentingan (Sperschneider et al., 2019). Selain itu, perubahan yang dibawa oleh DFR menuntut
peran aktif dari para akademisi dan peneliti untuk terus menganalisis dan memetakan
perkembangan terkini dalam bidang ini. Penelitian bibliometrik menjadi penting untuk
mengidentifikasi tren, kolaborasi, dan area-area kritis dalam literatur DFR, serta untuk
menggambarkan lanskap pengetahuan yang telah berkembang dan area yang masih perlu
peningkatan dan penelitian lebih lanjut.

Studi tentang DFR memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana perkembangan
teknologi mempengaruhi praktik pelaporan keuangan dan bagaimana perubahan ini diterima oleh
berbagai pemangku kepentingan (Hidayah et al., 2016). Namun, literatur yang ada sering kali
tersebar dan tidak terstruktur, sehingga membutuhkan penelitian yang sistematis untuk memetakan
dan memahami perubahan dalam pelaporan keuangan digital. Penelitian bibliometrik yang
komprehensif belum banyak dilakukan untuk menganalisis dan merangkum temuan-temuan
penting dalam bidang DFR, sehingga peneliti dan praktisi sering kali kesulitan dalam mengakses
sintesis pengetahuan yang komprehensif dan terkini.

Tujuan dari studi ini adalah untuk memetakan tren penelitian dalam Digital Financial
Reporting menggunakan pendekatan bibliometrik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pola publikasi utama, kolaborasi antara penulis dan lembaga, serta tema-tema penelitian yang
dominan dan berkembang dalam literatur DFR. Melalui analisis ini, studi ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang dinamika penelitian saat ini dan area-area potensial untuk penelitian
masa depan, serta memberikan rekomendasi bagi praktisi dan pembuat kebijakan dalam
mengadopsi dan menyempurnakan praktik pelaporan keuangan digital.
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TINJAUAN LITERATUR
Definisi dan Konsep Dasar Digital Financial Reporting (DFR)

Digital Financial Reporting (DFR) merujuk pada penggunaan teknologi informasi
dalam proses pelaporan keuangan untuk meningkatkan aksesibilitas, kecepatan, dan
kualitas informasi keuangan. XBRL (eXtensible Business Reporting Language) merupakan
salah satu teknologi utama yang mendukung DFR, memungkinkan data keuangan yang
lebih interaktif dan mudah diakses oleh berbagai pemangku kepentingan secara real-time
(Hoffman & Watson, 2009). Konsep ini bertujuan untuk menyederhanakan proses pelaporan
dan memastikan transparansi yang lebih besar, memungkinkan analisis yang lebih efektif
dan pengambilan keputusan yang lebih tepat.

DFR menawarkan berbagai manfaat, termasuk peningkatan efisiensi dalam proses
pelaporan keuangan dan pengurangan kesalahan melalui otomatisasi. Kemudahan akses
informasi keuangan yang lebih besar dan format yang konsisten membantu mempercepat
proses keputusan investasi dan pengawasan. Penelitian oleh (Doolin & Troshani, 2007)
menunjukkan bahwa DFR dapat signifikan mengurangi waktu dan biaya yang berkaitan
dengan proses pelaporan keuangan, serta meningkatkan kualitas informasi yang disajikan.
Tantangan dalam Implementasi DFR

Meskipun banyak manfaatnya, implementasi DFR juga dihadapkan dengan
tantangan, termasuk resistensi perubahan dari pihak internal, kebutuhan pelatihan yang
komprehensif, dan masalah keamanan data. Penelitian oleh (Debreceny & Gray, 2013)
menyoroti kekhawatiran tentang keamanan dan privasi data sebagai salah satu hambatan
utama dalam adopsi DFR. Selain itu, tantangan teknis seperti integrasi sistem informasi
keuangan dengan platform digital juga sering menjadi kendala.

Standarisasi dan Regulasi DFR

Pentingnya standarisasi dalam DFR tidak dapat diabaikan. Standar global, seperti
yang dikembangkan oleh International Financial Reporting Standards (IFRS) dan Financial
Accounting Standards Board (FASB), berperan penting dalam mendukung konsistensi dan
keandalan laporan keuangan yang disajikan secara digital. Regulasi juga memainkan peran
kunci dalam mengarahkan adopsi dan implementasi DFR. Menurut studi oleh (Hoffman &
Watson, 2009; Watson & Morato, 2013), regulasi yang efektif dan adaptif adalah kunci untuk
mendorong adopsi DFR yang luas, memastikan bahwa semua pemangku kepentingan
mendapat manfaat dari transisi ke digital.

Pengaruh DFR terhadap Pemangku Kepentingan

Pengaruh DFR terhadap pemangku kepentingan bervariasi, tergantung pada peran
mereka dalam ekosistem keuangan. Investor, misalnya, mendapat manfaat dari
ketersediaan informasi keuangan yang lebih cepat dan dapat diakses, yang memungkinkan
keputusan investasi yang lebih informasi (Bovée et al., 2007). Di sisi lain, auditor
memerlukan alat dan teknik baru untuk dapat memverifikasi informasi dalam format
digital, yang menuntut perubahan dalam metodologi audit tradisional.

METHOD

Penelitian ini mengadopsi pendekatan bibliometrik dengan fokus pada Digital Financial

Reporting (DFR) menggunakan data yang diekstraksi secara eksklusif dari basis data Scopus. Data
terdiri dari artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu dari tahun 2000 hingga 2025 yang
berkaitan dengan DFR, termasuk penerapan dan implikasi XBRL dalam pelaporan keuangan digital.

Seleksi

awal dokumen dilakukan berdasarkan kata kunci seperti "Digital Financial Reporting",

"XBRL", dan "financial technology in accounting". Proses pembersihan data dilanjutkan dengan
menghilangkan duplikasi, serta menyaring publikasi yang tidak relevan melalui peninjauan judul
dan abstrak. Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan VOSviewer, sebuah alat yang
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memungkinkan visualisasi dan analisis jaringan sitasi serta kerja sama antar penulis dan institusi,
yang akan memetakan hubungan kata kunci dan topik utama dalam penelitian DFR. Dalam fase
analisis, VOSviewer digunakan untuk melaksanakan beberapa analisis bibliometrik. Pertama,
dilakukan analisis ko-kutipan untuk mengidentifikasi dokumen yang paling banyak dikutip serta
hubungannya, membantu dalam memahami fondasi literatur yang paling berpengaruh dalam
domain DFR. Kedua, analisis jaringan kolaborasi dijalankan untuk memetakan pola kerja sama
penulis dan negara. Metode ini membantu dalam mengungkapkan struktur dan dinamika
kolaborasi ilmiah, serta memperjelas kontribusi geografis terhadap penelitian DFR.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
a. Publikasi Tahunan
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Gambar 1. Publikasi Tahunan
Sumber: Scopus, 2025

Grafik ini menunjukkan tren peningkatan signifikan dalam jumlah dokumen
atau publikasi terkait Digital Financial Reporting (DFR) dari tahun 2000 hingga 2024.
Awalnya, publikasi terjadi pada tingkat yang relatif stabil dan rendah dari tahun 2000
hingga sekitar 2015, dengan sedikit variasi tahunan namun tetap di bawah 25 dokumen
per tahun. Setelah tahun 2015, terjadi peningkatan bertahap yang kemudian melonjak
secara dramatis setelah tahun 2020, mencapai puncak lebih dari 175 dokumen pada
tahun 2024. Lonjakan ini menunjukkan meningkatnya minat dan pengakuan akan
pentingnya DFR dalam lingkungan bisnis dan keuangan yang semakin digital, serta
respons terhadap perkembangan teknologi terkini yang memungkinkan pelaporan
keuangan yang lebih efisien dan transparan.
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b. Publikasi berdasarkan Afiliasi
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Gambar 2. Publikasi berdasarkan Afiliasi
Sumber: Scopus, 2025

Grafik di atas menampilkan jumlah publikasi yang terkait dengan Digital
Financial Reporting (DFR) yang dihasilkan oleh berbagai institusi pendidikan dari

seluruh dunia. Financial University under the Government of the Russian Federation

memimpin dengan jumlah publikasi terbanyak, diikuti oleh universitas-universitas
terkenal lainnya seperti Universidad de Huelva dan UNSW Sydney, yang juga
menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam penelitian di area ini. Sementara
beberapa institusi seperti University of G. d'Annunzio Chieti and Pescara, The
University of Hong Kong, dan Imperial College London menunjukkan partisipasi yang
lebih moderat namun tetap aktif dalam menghasilkan penelitian di bidang ini. Hal ini
menunjukkan adanya kolaborasi dan minat riset yang luas di tingkat global dalam
mengembangkan dan menerapkan praktik pelaporan keuangan digital, mencerminkan

pentingnya topik ini dalam konteks akademis dan praktis keuangan global.
c. Publikasi berdasarkan Negara
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Gambar 3. Publikasi Berdasarkan Negara
Sumber: Scopus, 2025
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Grafik ini memperlihatkan distribusi jumlah dokumen terkait Digital Financial
Reporting (DFR) berdasarkan negara. Amerika Serikat memimpin dengan jumlah
publikasi terbanyak, diikuti oleh Inggris dan Federasi Rusia. Hal ini menunjukkan
tingkat adopsi dan penelitian yang tinggi terhadap DFR di negara-negara ini, yang
mungkin dipengaruhi oleh kemajuan infrastruktur teknologi dan kebutuhan terhadap
standarisasi pelaporan keuangan yang transparan. Negara-negara lain seperti India
dan China juga menunjukkan kontribusi signifikan, yang mencerminkan peran penting
mereka dalam ekonomi global dan kebutuhan untuk integrasi sistem pelaporan
keuangan yang efektif. Negara-negara seperti Australia, Jerman, dan Italia
menunjukkan partisipasi moderat, sedangkan Indonesia, meskipun lebih rendah, tetap
berpartisipasi dalam penelitian global ini, menandakan pentingnya pelaporan
keuangan digital di berbagai konteks ekonomi dan regulasi.

d. Visualisasi Jaringan Co-Word
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Gambar 4. Visualisasi Jaringan
Sumber: Analisis Data, 2025

Gambar keempat ini merupakan visualisasi jaringan dari topik penelitian yang
berkaitan dengan Digital Financial Reporting (DFR) menggunakan analisis bibliometrik.
Di tengah, "digital financial reporting" terlihat sebagai node utama dengan berbagai
koneksi yang memperlihatkan hubungan antara DFR dan sub-topik lain dalam konteks
keuangan dan bisnis. Ini menunjukkan bahwa DFR adalah area penelitian yang sentral
dan menghubungkan berbagai konsep lain dalam literatur keuangan digital.
Hubungan antara "digital financial reporting" dan "internet financial reporting" serta
"financial statements" menunjukkan adanya fokus yang kuat pada cara pelaporan
keuangan diinternet dan pengaruhnya pada kualitas dan aksesibilitas laporan
keuangan. Koneksi ini mencerminkan evolusi pelaporan keuangan dari bentuk
tradisional menuju digital, dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi internet
untuk memfasilitasi distribusi dan akses data keuangan.

Node "accounting information quality" yang terhubung erat dengan "digital
financial reporting" mengindikasikan bahwa salah satu fokus utama dari DFR adalah
pada peningkatan kualitas informasi akuntansi. Ini menggarisbawahi bahwa teknologi
digital dalam pelaporan keuangan tidak hanya tentang efisiensi proses, tetapi juga
tentang peningkatan substansial dalam kualitas data yang disajikan, yang merupakan
aspek kritis bagi pemangku kepentingan dan pembuat keputusan. Di sisi lain, terdapat

Vol. 3, No. 02, Januari 2025, hal. 44-55



Sanskara Akuntansi dan Keuangan (SAK) g 50

cluster yang menunjukkan keterkaitan antara DFR dengan konsep "sustainability
accounting,”" "esg reporting," dan "qreen investment." Hubungan ini mencerminkan tren
terkini dalam penelitian keuangan yang mengintegrasikan isu-isu keberlanjutan dalam
praktek pelaporan keuangan. Hal ini menandakan adanya pergeseran dalam penelitian
akuntansi dan keuangan yang semakin memprioritaskan aspek keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Node "decentralized finance" juga terhubung dengan DFR, mengindikasikan
bahwa dampak dari teknologi blockchain dan konsep keuangan yang desentralisasi
sedang dijelajahi dalam konteks pelaporan keuangan. Ini mencerminkan penelitian
yang sedang berkembang yang mengkaji bagaimana teknologi baru, seperti blockchain,
dapat merevolusi praktek pelaporan dan pengelolaan keuangan, mendukung
transparansi yang lebih besar dan mengurangi risiko manipulasi data. Dengan
demikian, visualisasi ini menunjukkan bagaimana DFR berinteraksi dengan berbagai
inovasi dan pergeseran paradigma dalam dunia keuangan.

v
internet finagial reporting
low emission

green economy decentralized finance

green investment

esg reporting

digital fina@l reporting

sustainability accounting

business activity financial statements

accounting information quality

& vOSviewer I
= 2020 2021 2022 2023 2024
Gambar 5. Visualisasi Overlay
Sumber: Analisis Data, 2025

Grafik visualisasi jaringan ini menunjukkan hubungan antara Digital Financial
Reporting (DFR) dan topik-topik penelitian terkait dengan distribusi waktu berdasarkan
warna, seperti yang ditampilkan pada skala warna dari tahun 2020 hingga 2024. Node
utama "digital financial reporting" berada di pusat, dengan koneksi ke berbagai subtopik
yang mencerminkan fokus penelitian dalam bidang ini. Warna biru menunjukkan
subtopik yang dominan sebelum tahun 2022, seperti "internet financial reporting" dan
"financial statements," sedangkan warna kuning mencerminkan subtopik yang lebih
baru, seperti "sustainability accounting," "green economy," dan "decentralized finance," yang
menjadi fokus penelitian terkini hingga 2024.

Penelitian tentang "internet financial reporting" dan "digital financial reporting"
yang ditampilkan dalam warna biru lebih dominan pada periode awal (2020-2022). Hal
ini mencerminkan bahwa topik ini menjadi titik awal penting dalam studi tentang DFR,
dengan fokus pada cara pelaporan keuangan digital mengubah aksesibilitas dan
transparansi laporan keuangan tradisional. Node ini menyoroti bagaimana

"o

transformasi digital pertama kali diadopsi untuk meningkatkan kualitas informasi
akuntansi dan pelaporan keuangan melalui teknologi berbasis internet.
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Di sisi lain, subtopik seperti "sustainability accounting," "green economy," dan
"decentralized finance" yang berwarna kuning mencerminkan tren yang berkembang
lebih baru (2023-2024). Fokus ini menunjukkan integrasi isu keberlanjutan dan inovasi
teknologi, seperti keuangan desentralisasi dan investasi hijau, dalam pelaporan
keuangan digital. Keterkaitan antara topik-topik ini mencerminkan perubahan
paradigma dalam akuntansi dan pelaporan keuangan, dengan penekanan pada
tanggung jawab lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). Tren ini mencerminkan
peningkatan perhatian akademis terhadap aspek keberlanjutan dan penerapan
teknologi modern dalam konteks DFR.

6% VOSviewer

Gambar 6. Visualisasi Densitas
Sumber: Analisis Data, 2025

Visualisasi ini menggunakan analisis density map untuk menunjukkan fokus
penelitian dalam topik Digital Financial Reporting (DFR). Pusat perhatian utama terlihat
pada node "digital financial reporting," yang ditandai dengan warna kuning cerah,
menandakan bahwa topik ini memiliki tingkat kepentingan tertinggi dalam literatur.
Subtopik seperti "financial statements," "accounting information quality," dan "internet
financial reporting" juga memiliki kepadatan yang cukup tinggi, yang menunjukkan
bahwa tema-tema ini telah lama menjadi perhatian penting dalam penelitian terkait
DEFR. Topik ini menunjukkan hubungan yang kuat dengan evolusi pelaporan keuangan
tradisional ke arah digital, di mana kualitas dan aksesibilitas informasi menjadi
prioritas.

Di sisi lain, area yang lebih hijau, seperti "sustainability accounting," "green
economy," "ESG reporting," dan "decentralized finance," menunjukkan topik yang semakin
mendapatkan perhatian baru-baru ini. Kepadatan ini mencerminkan munculnya minat
terhadap integrasi isu keberlanjutan dan teknologi modern dalam pelaporan keuangan
digital. Ini menunjukkan bahwa ada pergeseran fokus penelitian ke arah bagaimana
DFR dapat mendukung tujuan keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan inovasi
teknologi seperti keuangan desentralisasi.
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Visualisasi jaringan ini menunjukkan hubungan kolaborasi antar penulis
dalam penelitian tentang Digital Financial Reporting. Node-node besar, seperti "al-okaily

m." dan "debreceny r.,

"

menunjukkan penulis yang memiliki pengaruh signifikan

dalam topik ini, terlihat dari banyaknya koneksi mereka dengan penulis lain. Cluster
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merah, biru, hijau, dan ungu mewakili kelompok kolaborasi utama, masing-masing
berfokus pada subtopik tertentu dalam DFR. Penulis dalam cluster merah, seperti "liu
c." dan "fraedani a.," menunjukkan kolaborasi erat dalam isu-isu terkait keberlanjutan
dan pelaporan digital. Sementara itu, cluster ungu yang terpusat pada "al-okaily m."
mencerminkan peneliti yang berfokus pada inovasi teknologi dan integrasi digital
dalam laporan keuangan. Pola jaringan ini mencerminkan dinamika kolaborasi yang
kuat, dengan beberapa penulis bertindak sebagai penghubung utama yang
memperluas penyebaran pengetahuan di berbagai subtopik DFR.
4.2 Pembahasan
a. Tren Penelitian Digital Financial Reporting (DFR) dari Perspektif Temporal
Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian mengenai Digital
Financial Reporting (DFR) mengalami peningkatan signifikan dalam dua dekade
terakhir, khususnya setelah tahun 2020. Peningkatan ini bertepatan dengan adopsi
teknologi digital yang semakin meluas dalam berbagai sektor, termasuk keuangan dan
akuntansi. Sebagai respons terhadap perkembangan teknologi seperti blockchain, cloud
computing, dan big data, banyak peneliti mulai mengeksplorasi bagaimana DFR dapat
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan transparansi informasi. Hal ini juga
didorong oleh kebutuhan perusahaan untuk memenuhi permintaan pemangku
kepentingan terhadap informasi yang akurat, real-time, dan dapat diakses dengan
mudah. Studi-studi awal lebih fokus pada "internet financial reporting" dan "financial
statements," tetapi dalam beberapa tahun terakhir, isu keberlanjutan dan teknologi
inovatif seperti "decentralized finance" mulai mendapatkan perhatian lebih besar.
b. Kolaborasi Penulis dan Institusi
Hasil visualisasi jaringan penulis menunjukkan adanya kelompok penulis
terkemuka seperti "al-okaily m." dan "debreceny r.," yang memainkan peran sentral
dalam penyebaran pengetahuan tentang DFR. Penulis-penulis ini memiliki koneksi
yang luas dengan rekan penulis lain, menunjukkan bahwa penelitian DFR adalah
bidang yang sangat kolaboratif. Selain itu, beberapa institusi seperti Financial
University under the Government of the Russian Federation dan Universidad de Huelva
memiliki kontribusi signifikan dalam memajukan penelitian ini. Konsentrasi penelitian
di beberapa negara seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Federasi Rusia menunjukkan
bahwa negara-negara dengan ekonomi maju dan teknologi tinggi cenderung menjadi
pionir dalam topik ini. Namun, partisipasi negara berkembang, seperti Indonesia, juga
mencerminkan pentingnya DFR dalam mendukung tata kelola keuangan di berbagai
konteks ekonomi.
c. Fokus Penelitian: Kualitas Informasi dan Keberlanjutan
Salah satu tema dominan dalam penelitian DFR adalah upaya untuk
meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Penelitian yang berfokus pada "accounting
information quality" menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mengurangi kesalahan
dalam pelaporan keuangan, meningkatkan efisiensi, dan mempercepat distribusi
informasi. Selain itu, topik keberlanjutan seperti "sustainability accounting," "ESG
reporting,”" dan "green investment" juga menjadi perhatian penting. Penelitian ini
mencerminkan pergeseran paradigma dalam dunia akuntansi, di mana pelaporan
keuangan tidak lagi hanya berfokus pada informasi ekonomi tetapi juga pada dampak
sosial dan lingkungan perusahaan. Misalnya, studi tentang pelaporan keberlanjutan
telah menunjukkan bagaimana integrasi DFR dengan indikator ESG dapat
meningkatkan transparansi perusahaan dan mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan.
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d. Tantangan dalam Implementasi DFR
Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh DFR, implementasinya tidak
terlepas dari tantangan. Penelitian sebelumnya mengidentifikasi beberapa hambatan
utama, termasuk resistensi internal dari manajemen perusahaan, kurangnya
infrastruktur teknologi yang memadai, serta masalah keamanan dan privasi data. Selain
itu, kurangnya standar global untuk pelaporan keuangan digital juga menjadi kendala
dalam adopsi DFR secara luas. Sebagai contoh, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa meskipun XBRL telah menjadi standar pelaporan keuangan digital yang
populer, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kebutuhan
pelatihan yang komprehensif dan biaya implementasi yang tinggi.
e. Inovasi Teknologi dan Masa Depan DFR
Teknologi seperti blockchain dan decentralized finance semakin banyak dibahas
dalam penelitian DFR. Teknologi ini memungkinkan transparansi dan keamanan yang
lebih besar dalam pelaporan keuangan, yang dapat mengurangi risiko manipulasi data
dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Selain itu, penggunaan
kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin (ML) dalam analisis laporan keuangan
digital menjadi topik yang semakin populer. AI dan ML dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pola dan anomali dalam data keuangan, yang membantu pengambil
keputusan dalam memahami kondisi keuangan perusahaan dengan lebih baik.
f. Kontribusi Bibliometrik terhadap Penelitian DFR
Pendekatan bibliometrik memberikan kontribusi penting dalam memahami
lanskap penelitian DFR. Melalui analisis ko-kutipan, jaringan kolaborasi, dan tren topik,
penelitian ini mengidentifikasi literatur yang paling berpengaruh, tema-tema penelitian
yang sedang berkembang, serta peneliti dan institusi terkemuka di bidang ini. Hasil
analisis ini tidak hanya membantu peneliti untuk mengenali celah penelitian, tetapi juga
memberikan panduan bagi praktisi dan pembuat kebijakan dalam mengadopsi DFR
secara efektif.

5. KESIMPULAN

Penelitian tentang Digital Financial Reporting (DFR) menunjukkan pertumbuhan signifikan
dalam dua dekade terakhir, mencerminkan pentingnya transformasi digital dalam pelaporan
keuangan. Hasil analisis bibliometrik mengungkap bahwa DFR tidak hanya berfokus pada
peningkatan kualitas informasi akuntansi dan efisiensi pelaporan, tetapi juga semakin terhubung
dengan isu-isu keberlanjutan seperti sustainability accounting dan ESG reporting. Kolaborasi yang
kuat antara penulis dan institusi, serta kontribusi yang signifikan dari negara-negara maju dan
berkembang, mencerminkan dinamika global dalam penelitian ini. Meskipun banyak tantangan
dalam implementasi, seperti kebutuhan akan standar global dan keamanan data, potensi inovasi
teknologi seperti blockchain dan decentralized finance memberikan peluang besar untuk memperkuat
transparansi, akuntabilitas, dan relevansi pelaporan keuangan digital di masa depan. Penelitian ini
menegaskan pentingnya DFR sebagai elemen kunci dalam mendukung tata kelola keuangan yang
modern, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan zaman.
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